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Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai hak pasien dan keluarga 
masih menjadi kendala dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang 
aman, bermutu, dan berpusat pada pasien. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk membentuk kesadaran, meningkatkan pemahaman 
dasar, dan mendorong perubahan sikap terkait hak pasien dan keluarga 
pada fasilitas pelayanan kesehatan melalui kegiatan sosialisasi kepada 
ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Plumbon. 
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan diskusi 
melibatkan 125 orang. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi 
tentang hak pasien dan keluarga, sedangkan diskusi interaktif 
digunakan untuk menggali pemahaman awal dan pengalaman peserta 
selama mengakses layanan kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa sebelum sosialisasi dilakukan, sebagian besar ibu-ibu PKK belum 
memahami secara utuh hak pasien dan keluarga. Setelah kegiatan 
ceramah dan diskusi berlangsung, peserta menunjukkan respon aktif 
melalui tanya jawab dan mulai memahami pentingnya hak pasien dan 
keluarga dalam mendukung pelayanan kesehatan yang adil, aman, dan 
manusiawi. Kegiatan ini menghasilkan peningkatan kesadaran, 
pemahaman dasar, dan sikap positif para peserta. 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat di Desa Plumbon, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar 
masih menghadapi keterbatasan pemahaman hak pasien dan keluarga pada fasilitas 
pelayanan kesehatan. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang sebagian besar bekerja di 
sektor non kesehatan menyebabkan akses terhadap informasi kesehatan dan edukasi 
hukum kesehatan masih rendah. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK 
Desa Plumbon belum memahami secara memadai hak pasien dan keluarga pada fasilitas 
pelayanan kesehatan. Hak pasien dan keluarga meliputi hak atas pelayanan yang 
manusiawi, adil, tidak diskriminatif, mendapatkan informasi tentang kondisi kesehatan, 
memberikan persetujuan tindakan, menolak tindakan medis, kerahasiaan medis, 
pendampingan keluarga dalam perawatan, mengakses pelayanan kesehatan serta 
mengajukan pengaduan jika mengalami pelanggaran hak atau ketidakpuasan pelayanan 
(Kemenkes, 2024). Rendahnya pemahaman tersebut berdampak pada penurunan 
kualitas pelayanan, ketidakpuasan pasien dan keluarga, serta potensi konflik hukum 
(Vitrianingsih et al., 2025).  

Hak pasien dan keluarga merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan yang berpusat pada pasien. Pemahaman mengenai hak tersebut 
mencakup kemampuan untuk mengetahui informasi tentang diagnosis, rencana 
tindakan, manfaat, risiko, alternatif pelayanan, serta kewajiban pasien dan keluarga 
selama proses perawatan (Muliarini et al., 2021). Rendahnya pemahaman masyarakat 
terutama di wilayah pedesaan sering menghambat terwujudnya komunikasi yang setara 
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antara tenaga kesehatan, pasien, dan keluarga (Ras et al., 2024). Kondisi ini dapat 
mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan, kepatuhan terhadap tindakan medis, 
kenyamanan selama perawatan, serta perlindungan terhadap keselamatan pasien di 
fasilitas pelayanan kesehatan (Raditya et al., 2026). Keluarga juga perlu memahami hak 
untuk mendampingi, menerima penjelasan, serta terlibat dalam keputusan sesuai 
kondisi pasien di semua tahapan pelayanan kesehatan yang dijalani (Hidayat et al., 2024). 

Pelaksanaan pelayanan kesehatan yang baik tidak hanya menekankan aspek medis, 
tetapi juga penghormatan terhadap hak pasien dan keluarga di setiap fasilitas pelayanan 
kesehatan (Indriani et al., 2025). Melalui pemahaman yang memadai, pasien dan 
keluarga dapat berperan aktif dalam menerima informasi, memberikan persetujuan, 
menjaga kesinambungan perawatan, serta menggunakan mekanisme pengaduan jika 
mengalami pelanggaran hak atau ketidakpuasan pasien (Thaifur, 2024). Pemahaman 
tersebut juga membantu masyarakat mengenali hak atas privasi, kerahasiaan kondisi 
kesehatan, pendampingan keluarga, layanan yang tidak diskriminatif, dan perlakuan 
yang manusiawi. Dengan demikian, sosialisasi hak pasien dan keluarga menjadi bagian 
penting dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan secara menyeluruh. Hal 
ini juga memperkuat keberanian pasien saat berkomunikasi dengan tenaga kesehatan 
dan memperjelas peran keluarga selama perawatan (Luthfiyyah et al., 2025). 

Penerapan pemenuhan hak pasien dan keluarga di fasilitas pelayanan kesehatan tidak 
terlepas dari berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi kesehatan, terbatasnya akses 
informasi, serta minimnya edukasi masyarakat mengenai hak dan kewajiban selama 
menerima layanan (Pratidina et al., 2025). Berdasarkan konteks tersebut, sosialisasi 
menjadi langkah penting untuk memperkuat pemahaman masyarakat terhadap hak 
pasien dan keluarga dalam praktik pelayanan kesehatan (Hardi et al., 2025). Ketika 
masyarakat memahami haknya, mereka dapat lebih aktif bertanya, berdiskusi, 
mengambil keputusan, serta membangun komunikasi yang lebih baik dengan tenaga 
kesehatan (Setiyanta, 2025). Tidak adanya pemahaman yang memadai dapat 
menyebabkan pasien dan keluarga pasif, tidak menyampaikan keluhan, tidak 
memahami prosedur pelayanan, dan tidak terlibat secara optimal dalam upaya menjaga 
keselamatan serta mutu pelayanan kesehatan (Harefa, 2025). Oleh karena itu, 
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai hak pasien dan keluarga menjadi 
bagian penting dalam mendukung pelayanan kesehatan yang aman, adil, efektif, dan 
berorientasi pada kebutuhan pasien. Pemahaman yang baik juga dapat mengurangi 
kesalahpahaman, meningkatkan kepercayaan, dan mendorong hubungan yang lebih 
kolaboratif antara masyarakat dengan fasilitas pelayanan kesehatan secara berkelanjutan 
(Rohman, 2022). 

Beberapa kajian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi kesehatan 
berperan penting dalam meningkatkan literasi masyarakat mengenai hak pasien dan 
keterlibatan keluarga dalam pelayanan kesehatan. Penelitian (Muliarini et al., 2021) 
menemukan bahwa tingkat pemahaman pasien mengenai hak-haknya masih tergolong 
rendah, terutama terkait hak memperoleh informasi medis dan hak berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan pelayanan kesehatan. Selain itu, (Ras et al., 2024) melaporkan 
bahwa rendahnya literasi kesehatan masyarakat menyebabkan komunikasi antar tenaga 
kesehatan, pasien, dan keluarga belum berjalan optimal sehingga berpotensi 
menimbulkan kesalahpahaman selama proses pelayanan.  Penelitian (Hidayat et al., 
2024) juga menegaskan bahwa keterlibatan keluarga yang didukung oleh pemahaman 
yang baik mengenai hak pasien dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan, 
keselamatan pasien, dan kualitas pelayanan kesehatan. Sementara itu kegiatan edukasi 
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kesehatan yang dilakukan oleh (Hardi et al., 2025) menunjukkan bahwa metode 
sosialisasi melalui ceramah dan diskusi interaktif efektif meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat terhadap isu kesehatan. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penguatan pemahaman hak pasien dan keluarga melalui kegiatan sosialisasi masih 
sangat diperlukan khususnya pada masyarakat pedesaan yang memiliki keterbatasan 
akses terhadap informasi kesehatan. 

Kesenjangan informasi tersebut perlu dijembatani melalui kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berupa sosialisasi mengenai hak pasien dan keluarga pada fasilitas 
pelayanan kesehatan. Pelaksanaan kegiatan berlokasi di Desa Plumbon, Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan desa tersebut 
didasarkan pada karakteristik pekerjaan mayoritas masyarakat yang sebagian besar 
menggantungkan hidup pada sektor non kesehatan. Aktivitas sehari-hari yang lebih 
banyak terfokus pada kegiatan produktif di sektor non kesehatan membuat masyarakat 
relatif kurang terpapar pada edukasi kesehatan yang bersifat formal. Kondisi ini 
berimplikasi pada rendahnya pemahaman mengenai hak pasien dan keluarga sehingga 
masyarakat perlu mendapatkan sosialisasi yang mudah dipahami, kontekstual, praktis, 
dan relevan dengan pengalaman mereka saat mengakses layanan kesehatan secara 
langsung. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penting dilaksanakan di Desa Plumbon 
karena masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai hak pasien dan keluarga 
dalam pelayanan kesehatan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan akses 
informasi kesehatan karena sebagian besar masyarakat bekerja di sektor non kesehatan. 
Rendahnya pemahaman hak pasien berpotensi menyebabkan masyarakat kurang aktif 
dalam memperoleh informasi, mengambil keputusan, serta menyampaikan keluhan 
terkait pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, sosialisasi diperlukan untuk meningkatkan 
literasi kesehatan masyarakat, memperkuat peran keluarga dalam pendampingan 
pasien, dan mendukung terwujudnya pelayanan kesehatan yang aman, adil, dan 
berpusat pada pasien. Melalui sasaran ibu-ibu PKK, diharapkan informasi yang 
diperoleh dapat disebarluaskan kepada keluarga dan masyarakat secara lebih luas. 

Tujuan kegiatan ini adalah membentuk kesadaran, meningkatkan pemahaman dasar, 
dan mendorong perubahan sikap melalui sosialisasi mengenai hak pasien dan keluarga 
kepada ibu-ibu PKK Desa Plumbon sebagai upaya pemanfaatan pelayanan kesehatan 
berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, peserta dibekali pemahaman mengenai hak 
memperoleh informasi, hak atas privasi, hak memberikan persetujuan tindakan, hak 
memperoleh pelayanan yang aman, hak mengajukan pengaduan, serta peran keluarga 
dalam mendukung proses kualitas pelayanan.  
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Aula Balai Desa Plumbon 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah pada 11 
September 2025 dengan durasi satu hari pukul 14.00 sampai 15.30 WIB. Sasaran kegiatan 
ini adalah ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga yang berjumlah 125 orang dari 
10 dukuh yaitu Dukuh Cumpleng, Dukuh Dukuhrejo, Dukuh Dukun, Dukuh Gede, 
Dukuh Pakem, Dukuh Pampung, Dukuh Plumbon, Dukuh Setugu, Dukuh Tarukan, dan 
Dukuh Watusumbang. Kegiatan pengabdian ini juga merupakan kolaborasi antara 
akademisi dengan Pemerintah Desa Plumbon. Mitra berperan aktif dalam mobilisasi 
peserta, dan penyediaan lokasi. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi 
mengenai hak pasien dan keluarga pada fasilitas pelayanan kesehatan dengan 
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menggunakan metode ceramah dan diskusi tanya jawab. Model pengabdian yang 
diterapkan adalah ceramah, dan konsultasi. 

Metode ceramah dan diskusi digunakan berdasarkan pendekatan pendidikan 
kesehatan dan pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya keterlibatan 
aktif peserta dalam memahami informasi kesehatan dan mengambil keputusan yang 
berkaitan dengan pelayanan kesehatan. Pendidikan kesehatan tidak hanya bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong kemampuan masyarakat dalam 
memahami informasi, menyampaikan kebutuhan, serta berpartisipasi dalam proses 
pelayanan kesehatan. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan informasi dasar 
mengenai hak pasien dan keluarga secara sistematis, sedangkan diskusi dan tanya jawab 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi, berbagi 
pengalaman, serta memperkuat pemahaman melalui komunikasi dua arah. Pendekatan 
partisipatif tersebut sejalan dengan konsep helath literacy yang menekankan pentingnya 
kemampuan masyarakat dalam mengakses, memahami, dan menggunakan informasi 
kesehatan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat (Romanova et al., 
2024). Selain itu keterlibatan aktif pasien dan keluarga dalam proses pembelajaran 
kesehatan terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, partisipasi dalam 
pengambilan keputusan, serta pemahaman terhadap pelayanan yang berpusat pada 
pasien (Romme et al., 2022) 
1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi awal antara tim pelaksana dengan Pemerintah Desa Plumbon untuk 
menentukan waktu, tempat, serta sasaran kegiatan 

b. Identifikasi kebutuhan peserta melalui wawancara singkat dengan pengurus PKK 
untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat mengenai hak pasien dan 
keluarga serta kendala yang dihadapi saat mengakses pelayanan kesehatan. 

c. Penyusunan materi sosialisasi berupa pengenalan hak pasien dan keluarga pada 
fasilitas pelayanan kesehatan, bentuk perlindungan hak, serta peran keluarga 
dalam mendukung pelayanan kesehatan. 

d. Persiapan media pembelajaran antara lain slide presentasi, perangkat proyektor, 
dan bahan edukasi pendukung. 

e. Pembuatan instrumen evaluasi berupa lembar observasi partisipasi peserta 
2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan dengan tiga pendekatan utama : 
a. Ceramah interaktif berupa penyampaian materi mengenai pengertian hak pasien 

dan keluarga, macam-macam hak pasien, hak keluarga dalam pendampingan serta 
pentingnya pemahaman hak dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang aman 
dan bermutu. 

b. Diskusi dan Tanya Jawab berupa dialog dengan peserta mengenai kendala dalam 
memperoleh informasi pelayanan, serta pemahaman peserta tentang hak pasien 
dan keluarga. 

c. Studi kasus dan pengenalan situasi pelayanan berupa pemaparan contoh-contoh 
situasi di fasilitas pelayanan kesehatan seperti hak memperoleh informasi, hak 
memberikan persetujuan tindakan, hak atas privasi, dan hak menyampaikan 
keluhan. Peserta kemudian diajak memahami cara menerapkan pengetahuan 
tersebut dalam pengalaman nyata. Selama pelaksanaan, peserta menunjukkan 
antusiasme yang tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan dan keterlibatan aktif 
dalam diskusi. 
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3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman dan partisipasi peserta 
dengan menggunakan observasi langsung terhadap keterlibatan peserta dalam 
ceramah, diskusi, dan pembahasan studi kasus. 

4. Tahap Analisis dan Indikator Keberhasilan 
Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan indikator keberhasilan yaitu 
munculnya kesadaran peserta mengenai pentingnya hak pasien dan keluarga, 
meningkatnya partisipasi aktif dalam diskusi, serta adanya kesediaan peserta untuk 
menyebarluaskan informasi kepada anggota PKK lainnya ataupun keluarga agar 
pemahaman mengenai hak pasien dan keluarga dapat berkembang di lingkungan 
masyarakat.  

5. Alur Kegiatan 
  

Tabel 1. Alur Kegiatan 
 

Tahap Kegiatan Utama Output 

Persiapan Koordinasi, penyusunan 
materi, instrumen evaluasi 

Materi sosialisasi dan perangkat 
kegiatan siap digunakan 

Pelaksanaan Ceramah, diskusi, simulasi 
aplikasi 

Terbentuk kesadaran, pemahaman 
dasar dan sikap positif mengenai 
hak pasien dan keluarga 

Evaluasi Observasi Partisipasi aktif peserta dalam 
ceramah, diskusi, dan pembahasan 
kasus 

Analisis dan Tindak 
Lanjut 

Pengolahan hasil dan rencana 
edukasi lanjutan 

Rekomendasi penguatan 
pemahaman masyarakat mengenai 
hak pasien dan keluarga 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan dilaksanakan di Aula Balai Desa Plumbon pada 11 September 2025 dengan 
jumlah peserta 125 ibu-ibu PKK dari 10 dukuh, Kehadiran penuh sebanyak 125 dari 125 
orang dan tingkat keaktifan peserta selama sesi sosialisasi tergolong tinggi. Hasil 
kegiatan sosialisasi dilakukan secara kualitatif berdasarkan observasi partisipasi peserta 
selama kegiatan, dokumentasi diskusi dua arah, serta umpan balik lisan dan pertanyaan 
singkat pada akhir sesi. Partisipasi peserta tergolong tinggi ditandai dengan kehadiran 
penuh, keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab, dan keinginan keterbukaan peserta 
dalam menyampaikan pengalaman saat mengakses pelayanan kesehatan. Secara umum 
tingkat penyerapan materi dikategorikan baik, mayoritas peserta yang semula belum 
memahami hak pasien dan keluarga mampu menjelaskan kembali bentuk hak dasar 
pasien dan keluarga setelah mengikuti sosialisasi. Secara rinci, hasil yang diperoleh 
meliputi beberapa poin penting. 
a. Mengenai pengenalan konsep, sebagian besar peserta awalnya belum memahami 

secara utuh pengertian hak pasien dan keluarga pada fasilitas pelayanan kesehatan. 
Setelah pemaparan singkat, peserta mulai dapat menjelaskan bahwa hak pasien dan 
keluarga merupakan hak yang melekat dalam proses pelayanan kesehatan, seperti hak 
atas pelayanan manusiawi, adil, dan tidak diskriminatif. Hak memperoleh informasi, 
hak memberikan persetujuan tindakan, hak menolak tindakan medis, hak atas privasi 
dan kerahasiaan medis, hak mendapatkan pendampingan keluarga, hak mengakses 
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pelayanan sesuai kebutuhan medis, serta hak mengajukan pengaduan jika mengalami 
pelanggaran hak atau ketidakpuasan pelayanan. 

b. Mengenai pemahaman bentuk hak pasien dan keluarga melalui penyampaian materi 
dan contoh situasi pelayanan. Peserta mulai mengenali beberapa hak dasar seperti hak 
memperoleh penjelasan tentang diagnosis dan rencana tindakan, hak atas kerahasiaan 
kondisi kesehatan, hak didampingi keluarga, hak memperoleh pelayanan yang adil 
dan tidak diskriminatif, serta hak menyampaikan keluhan terhadap pelayanan yang 
diterima.  

c. Mengenai kemampuan memahami penerapan dalam situasi nyata, sejumlah peserta 
mulai mampu mengaitkan materi dengan pengalaman mereka saat berobat di fasilitas 
pelayanan kesehatan. Peserta dapat mengidentifikasi situasi yang berkaitan dengan 
hak pasien dan keluarga, meskipun tingkat pemahaman masih bervariasi sehingga 
diperlukan pendampingan lanjutan agar pemahaman tersebut dapat diterapkan 
secara lebih tepat. 

d. Mengenai sikap dan motivasi, sikap peserta cenderung positif karena mereka menilai 
sosialisasi ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan, meningkatkan keberanian 
dalam berkomunikasi dengan tenaga kesehatan serta memperkuat peran keluarga 
dalam mendampingi pasien selama proses pelayanan kesehatan. 

 
Tabel 2. Temuan Data Kualitatif 

 
Hasil Kegiatan Berdasarkan Tahapan Pengabdian meliputi 
1. Hasil Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan Pemerintah 
Desa Plumbon untuk menentukan waktu, lokasi, serta sasaran kegiatan. Hasil 
koordinasi menetapkan sasaran kegiatan sebanyak 125 ibu-ibu PKK yang berasal dari 
10 dukuh di Desa Plumbon. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui 
wawancara singkat dengan pengurus PKK. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar masyarakat belum pernah memperoleh sosialisasi khusus mengenai 
hak pasien dan keluarga pada fasilitas pelayanan kesehatan. Informasi yang diperoleh 
selama ini lebih banyak berkaitan dengan program kesehatan umum seperti 
posyandu, gizi keluarga, dan pencegahan penyakit. Temuan tersebut menjadi dasar 
dalam penyusunan materi sosialisasi yang berfokus pada pengenalan hak pasien dan 
keluarga serta penerapannya dalam pelayanan kesehatan. 

2. Hasil Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan pada 11 September 2025 di Aula Balai Desa Plumbon dengan 
tingkat kehadiran mencapai 100%, yaitu 125 peserta dari 125 peserta yang diundang. 

Kegiatan Utama Sebelum Sesudah 

Ceramah dan Diskusi Belum memahami hak pasien 
dan keluarga pada fasilitas 
pelayanan kesehatan 

Terbentuk pemahaman 
dasar, kesadaran, dan sikap 
positif mengenai hak pasien 
dan keluarga pada fasilitas 
pelayanan kesehatan 

Pembahasan Kasus dan 
Tanya Jawab 

Belum mampu 
mengidentifikasi bentuk hak 
pasien dan keluarga dalam 
situasi pelayanan kesehatan 

Meningkatnya kemampuan 
peserta dalam mengenali hak 
pasien dan keluarga dalam 
situasi pelayanan kesehatan 
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Tingginya tingkat kehadiran menunjukkan adanya minat dan kebutuhan masyarakat 
terhadap informasi mengenai hak pasien dan keluarga. 

Pada sesi ceramah interaktif, peserta memperoleh materi mengenai pengertian hak 
pasien dan keluarga, jenis-jenis hak pasien, hak keluarga dalam pendampingan, serta 
pentingnya pemahaman hak dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang aman 
dan bermutu. Selama penyampaian materi, peserta menunjukkan perhatian yang baik 
terhadap materi yang diberikan. 

Pada sesi diskusi dan tanya jawab, peserta secara aktif menyampaikan pengalaman 
ketika mengakses pelayanan kesehatan. Beberapa pertanyaan yang sering muncul 
berkaitan dengan hak memperoleh informasi medis, hak keluarga untuk 
mendampingi pasien, prosedur persetujuan tindakan medis, serta mekanisme 
penyampaian pengaduan apabila terjadi ketidakpuasan terhadap pelayanan 
kesehatan. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa materi yang 
disampaikan relevan dengan kebutuhan dan pengalaman mereka sehari-hari. 

Pada sesi studi kasus, peserta diberikan beberapa contoh situasi pelayanan 
kesehatan dan diminta mengidentifikasi hak pasien dan keluarga yang terkait. 
Sebagian besar peserta mampu menghubungkan materi yang telah diterima dengan 
pengalaman nyata saat memperoleh pelayanan kesehatan, meskipun masih 
ditemukan variasi tingkat pemahaman antar peserta. 

3. Hasil Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap keterlibatan peserta selama 
kegiatan berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta berpartisipasi 
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Keaktifan tersebut terlihat dari keterlibatan 
dalam diskusi, keberanian mengajukan pertanyaan, serta kemampuan peserta dalam 
memberikan tanggapan terhadap studi kasus yang diberikan. 

Berdasarkan umpan balik lisan pada akhir kegiatan, peserta menyatakan bahwa 
materi yang disampaikan mudah dipahami dan memberikan pengetahuan baru 
mengenai hak pasien dan keluarga yang sebelumnya belum mereka ketahui. Peserta 
juga menyampaikan bahwa pemahaman tersebut dapat membantu mereka 
berkomunikasi lebih baik dengan tenaga kesehatan saat mengakses pelayanan 
kesehatan. 

4. Hasil Tahap Evaluasi 
Analisis deskriptif kualitatif menunjukkan adanya perubahan pemahaman dan sikap 
peserta setelah mengikuti sosialisasi. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta belum 
memahami secara utuh konsep hak pasien dan keluarga. Setelah kegiatan 
berlangsung, peserta mulai mampu menjelaskan berbagai bentuk hak pasien dan 
keluarga, seperti hak memperoleh informasi, hak atas privasi dan kerahasiaan medis, 
hak memberikan persetujuan tindakan, hak mendapatkan pelayanan yang adil, serta 
hak menyampaikan keluhan terhadap pelayanan kesehatan. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan juga menghasilkan perubahan sikap 
positif yang ditunjukkan melalui meningkatnya keberanian peserta untuk bertanya, 
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat terkait pelayanan kesehatan. Peserta juga 
menyatakan kesediaannya untuk menyebarluaskan informasi yang diperoleh kepada 
anggota keluarga dan masyarakat di lingkungan masing-masing. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan kegiatan berupa terbentuknya 
kesadaran, pemahaman dasar, dan sikap positif mengenai hak pasien dan keluarga 
telah tercapai. 
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Gambar 1. Suasana Sosialisasi Hak Pasien dan Keluarga dalam Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan (Aula Balai Desa Plumbon, 11 September 2025). Sumber: Dokumentasi Tim 
Pengabdian (2025) 

 

 
Gambar 2. Tampilan Layar Awal Hak Pasien dalam Fasilitas Pelayanan Kesehatan. 

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2025) 
 

 
Gambar 3. Contoh Fitur Utama (Riwayat Kesehatan / Layanan Konsultasi) yang 

dipraktikkan peserta. Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian (2025) 
 
Pembahasan 
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai hak pasien dan keluarga 
mampu meningkatkan pemahaman dasar serta kesadaran peserta mengenai peran 
mereka dalam pelayanan kesehatan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar 
peserta belum memahami secara utuh berbagai hak yang dimiliki pasien dan keluarga 
selama menerima pelayanan kesehatan. Kondisi tersebut menunjukkan masih 
terbatasnya literasi kesehatan masyarakat terkait hak-hak pasien dalam pelayanan 
kesehatan. Menurut (Nutbeam & Lloyd, 2020), literasi kesehatan merupakan 
kemampuan individu untuk mengakses, memahami, menilai, dan menggunakan 
informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan yang tepat. Rendahnya literasi 
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kesehatan sering dikaitkan dengan rendahnya kemampuan masyarakat dalam 
memahami hak-haknya, berpartisipasi dalam pelayanan kesehatan, serta menjalin 
komunikasi yang efektif dengan tenaga kesehatan. Temuan ini diperkuat oleh 
(Romanova et al., 2024) yang menyatakan bahwa intervensi edukasi berbasis masyarakat 
mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami informasi kesehatan 
dan mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam pelayanan kesehatan. 

Peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti sosialisasi menunjukkan bahwa 
metode ceramah dan diskusi merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat mengenai hak pasien dan keluarga. Melalui penyampaian materi 
yang disertai diskusi interaktif, peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif 
tetapi juga memperoleh kesempatan untuk menghubungkan materi dengan pengalaman 
yang pernah dialami ketika mengakses pelayanan kesehatan. Pendekatan edukasi yang 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat terbukti mampu meningkatkan pemahaman, 
kepercayaan diri, dan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan terkait 
kesehatan mereka (Boonstra et al., 2021). Selama diskusi berlangsung, peserta secara aktif 
mengemukakan pengalaman terkait kesulitan memperoleh informasi kesehatan, 
kebingungan memahami prosedur pelayanan, serta keterbatasan pengetahuan mengenai 
hak-hak yang dimiliki sebagai pasien maupun anggota keluarga pasien. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat terhadap edukasi mengenai hak pasien dan 
keluarga masih cukup tinggi. 

Temuan lain yang muncul selama kegiatan adalah meningkatnya kemampuan peserta 
dalam mengidentifikasi berbagai bentuk hak pasien dan keluarga, seperti hak 
memperoleh informasi mengenai kondisi kesehatan, hak memberikan persetujuan 
tindakan medis, hak atas privasi dan kerahasiaan data kesehatan, hak memperoleh 
pelayanan yang adil dan tidak diskriminatif, serta hak menyampaikan keluhan terhadap 
pelayanan yang diterima. Hasil ini sejalan dengan konsep patient-centered care yang 
menempatkan pasien dan keluarga sebagai mitra dalam pelayanan kesehatan. Menurut 
(Cipta et al., 2024), pelayanan kesehatan yang berpusat pada pasien menekankan 
pentingnya penghormatan terhadap nilai, kebutuhan, preferensi, dan hak pasien melalui 
komunikasi yang efektif serta keterlibatan pasien dan keluarga dalam proses pelayanan 
kesehatan. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat mengenai hak pasien dan keluarga 
merupakan salah satu prasyarat penting dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang 
berorientasi pada pasien. 

Keaktifan peserta selama sesi diskusi juga menunjukkan adanya peningkatan 
kesadaran mengenai pentingnya peran keluarga dalam mendampingi pasien. Banyak 
peserta mengaitkan materi yang diberikan dengan pengalaman mereka ketika 
mendampingi anggota keluarga yang sakit di fasilitas pelayanan kesehatan. Temuan ini 
sejalan dengan konsep family-centered care yang menempatkan keluarga sebagai bagian 
integral dari proses pelayanan kesehatan. (Hriberšek et al., 2024) menjelaskan bahwa 
keterlibatan keluarga dalam pelayanan kesehatan berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas komunikasi, keselamatan pasien, kepuasan terhadap pelayanan, serta efektivitas 
pengambilan keputusan klinis. Pemahaman mengenai hak keluarga dalam memperoleh 
informasi, memberikan dukungan, serta berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
menjadi penting untuk memastikan bahwa pelayanan kesehatan berjalan secara aman 
dan manusiawi. 

Hasil diskusi juga menunjukkan bahwa sebagian peserta masih mengalami hambatan 
dalam berkomunikasi dengan tenaga kesehatan. Beberapa peserta mengaku merasa 
sungkan untuk bertanya atau meminta penjelasan ulang ketika informasi yang diberikan 



Sosialisasi Hak Pasien dan Keluarga untuk Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan pada Komunitas PKK di Desa 
Plumbon 

 

 

134 

belum dipahami secara utuh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
mengenai hak pasien tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga berkaitan 
dengan keberanian untuk menggunakan hak tersebut dalam praktik pelayanan 
kesehatan sehari-hari. Penelitian (Won & Shin, 2024) menemukan bahwa tingkat literasi 
kesehatan yang baik berhubungan dengan meningkatnya partisipasi pasien dalam 
menjaga keselamatan pasien dan memperkuat komunikasi dengan tenaga kesehatan. 
Dengan demikian, peningkatan pemahaman hak pasien dan keluarga diharapkan dapat 
mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pelayanan kesehatan. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan Pemerintah Desa Plumbon 
dan pengurus PKK yang berperan dalam mobilisasi peserta serta penyediaan sarana 
kegiatan. Tingginya tingkat kehadiran peserta menunjukkan bahwa topik yang diangkat 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Keterlibatan organisasi masyarakat dalam 
promosi kesehatan diketahui mampu meningkatkan efektivitas program karena 
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap informasi kesehatan yang disampaikan 
(Romme et al., 2022). Selain itu, pendekatan berbasis komunitas memungkinkan proses 
pembelajaran berlangsung lebih kontekstual karena materi yang diberikan dapat 
langsung dikaitkan dengan pengalaman dan kebutuhan masyarakat setempat. 

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi 
peserta dan umpan balik lisan sehingga belum dapat mengukur peningkatan 
pengetahuan secara kuantitatif. Selain itu, kegiatan hanya dilaksanakan pada satu 
kelompok masyarakat sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke wilayah lain 
dengan karakteristik yang berbeda. Temuan ini menunjukkan perlunya kegiatan 
lanjutan yang disertai evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk 
mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat secara lebih objektif. 
Intervensi literasi kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan diketahui lebih efektif 
dalam membentuk perubahan perilaku dibandingkan kegiatan edukasi yang dilakukan 
satu kali saja (Romanova et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan yaitu membentuk kesadaran, meningkatkan pemahaman dasar, dan 
menumbuhkan sikap positif masyarakat mengenai hak pasien dan keluarga dalam 
pelayanan kesehatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi berbasis masyarakat 
melalui organisasi PKK dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi 
kesehatan masyarakat sekaligus mendukung terwujudnya pelayanan kesehatan yang 
aman, bermutu, berkeadilan, dan berpusat pada pasien. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan sosialisasi mengenai hak pasien dan keluarga dalam fasilitas pelayanan 
kesehatan berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman dasar ibu-ibu PKK Desa 
Plumbon mengenai hak pasien dan keluarga. Peserta yang sebelumnya belum 
memahami hak memperoleh informasi, hak berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan, hak atas privasi, dan hak menyampaikan keluhan, menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, sosialisasi juga 
menumbuhkan sikap positif dan kesiapan peserta untuk lebih aktif dalam mendukung 
pelayanan kesehatan yang aman, adil, dan berpusat pada pasien. Oleh karena itu, 
sosialisasi berbasis masyarakat dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 
literasi kesehatan terkait hak pasien dan keluarga, meskipun masih diperlukan edukasi 
dan pendampingan berkelanjutan. 
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